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Lampiran 1. Sidik ragam tinggi tanaman bibit kelapa sawit (cm) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Tinggi tanaman 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Corrected Model 17.678a 15 1.179 0.789 0.680 

Intercept 26635.052 1 26635.052 17823.540 0.000 

Komposkotorankambing 4.066 3 1.355 0.907 0.449 

Ecoenzim 4.937 3 1.646 1.101 0.363 

Komposkotorank

ambing * 

Ecoenzim 

8.675 9 0.964 0.645 0.750 

Error 47.820 32 1.494   

Total 26700.550 48    

Corrected Total 65.498 47    

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan 
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Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun bibt kelapa sawit (helai) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Jumlah Daun 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Corrected Model 4.583a 15 0.306 1.333 0.240 

Intercept 602.083 1 602.083 2627.273 0.000 

Kompos kotoran 

kambing 

0.417 3 0.139 0.606 0.616 

Eco-enzim 0.250 3 0.083 0.364 0.780 

Kompos kotoran 

kambing 

* Eco-enzim 

3.917 9 0.435 1.899 0.088 

Error 7.333 32 0.229   

Total 614.000 48    

Corrected Total 11.917 47    

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan 



40  

Lampiran 3.Sidik ragam diameter batang bibit kelapa sawit (mm) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Diameter Batang 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Corrected Model 10.291a 15 0.686 1.249 0.289 

Intercept 1772.685 1 1772.685 3227.955 0.000 

Komposkotorankambing 1.171 3 0.390 0.711 0.553 

Ecoenzim 6.429 3 2.143 3.902 0.018 

Komposkotorankambi

ng * Ecoenzim 

2.692 9 0.299 0.545 0.831 

Error 17.573 32 0.549   

Total 1800.550 48    

Corrected Total 27.865 47    

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak  

signifikan 
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Lampiran 4. Sidik ragam Panjang akar bibit kelapa sawit (cm) 

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak  

signifikan 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Panjang Akar 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Corrected Model 94.170a 15 6.278 0.745 0.723 

Intercept 27883.700 1 27883.700 3310.375 0.000 

Kompos kotoran 

kambing 

21.112 3 7.037 0.835 0.484 

Eco-enzim 34.536 3 11.512 1.367 0.271 

Kompos kotoran 

kambing 

* Eco-enzim 

38.522 9 4.280 0.508 0.858 

Error 269.540 32 8.423   

Total 28247.410 48    

Corrected Total 363.710 47    
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Lampiran 5. Sidik ragam volume akar bibit kelapa sawit (ml) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Volume akar 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Corrected Model .303a 15 0.020 1.055 0.431 

Intercept 64.403 1 64.403 3360.174 0.000 

Kompos kotoran 

kambing 

0.037 3 0.012 0.638 0.596 

Eco-enzim 0.007 3 0.002 0.116 0.950 

Kompos kotoran 

kambing 

* Eco-enzim 

0.260 9 0.029 1.507 0.188 

Error 0.613 32 0.019   

Total 65.320 48    

Corrected Total 0.917 47    

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan 
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Lampiran 6. Sidik ragam berat segar tanaman bibit kelapa sawit (g) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Berat segar tanaman 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Corrected Model 8.494a 15 0.566 0.490 0.928 

Intercept 1683.293 1 1683.293 1457.604 0.000 

Kompos kotoran 

kambing 

0.868 3 0.289 0.250 0.860 

Eco-enzim 5.248 3 1.749 1.515 0.229 

Kompos kotoran 

kambing 

* Eco-enzim 

2.378 9 0.264 0.229 0.988 

Error 36.955 32 1.155   

Total 1728.742 48    

Corrected Total 45.449 47    

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan 
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Lampiran 7. Sidik ragam berat segar akar bibit kelapa sawit (g) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Berat segar akar 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Corrected Model 2.246a 15 0.150 1.000 0.479 

Intercept 151.017 1 151.017 1008.672 0.000 

Kompos kotoran 

kambing 

0.229 3 0.076 0.511 0.678 

Eco-enzim 0.614 3 0.205 1.367 0.271 

Kompos kotoran 

kambing 

* Eco-enzim 

1.403 9 0.156 1.041 0.431 

Error 4.791 32 0.150   

Total 158.054 48    

Corrected Total 7.037 47    

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan 
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Lampiran 8. Sidik ragam berat kering tanaman bibit kelapa sawit (g) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: BKT 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Corrected Model 1.425a 15 0.095 1.127 0.373 

Intercept 69.553 1 69.553 825.367 0.000 

Kompos kotoran kambing 0.340 3 0.113 1.345 0.277 

Eco-enzim 0.586 3 0.195 2.317 0.094 

Kompos kotoran kambing 

* Eco-enzim 

0.499 9 0.055 0.658 0.739 

Error 2.697 32 0.084   

Total 73.674 48    

Corrected Total 4.122 47    

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan 
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Lampiran 9. Sidik ragam berat kering akar bibit kelapa sawit (g) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Berat kering akar 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

Corrected Model .031a 15 0.002 0.835 0.635 

Intercept 4.031 1 4.031 1648.110 0.000 

Kompos kotoran 

kambing 

0.002 3 0.001 0.262 0.852 

Eco-enzim 0.004 3 0.001 0.560 0.646 

Kompos kotoran 

kambing 

* Eco-enzim 

0.025 9 0.003 1.118 0.379 

Error 0.078 32 0.002   

Total 4.140 48    

Corrected Total 0.109 47    

Keterangan: Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan 

 

 

Lampiran 10. Ringkasan ANNOVA seluruh parameter 

Parameter 
Kompos Kotoran 

Kambing 

Konsentrasi 

Eco-enzim 
Interaksi 

Tinggi Tanaman NS NS NS 

Jumlah Daun NS NS NS 

Diameter Batang NS NS NS 

Panjang Akar NS NS NS 

Volume Akar NS NS NS 

Berat Segar Tanaman NS NS NS 

Berat Segar Akar NS NS NS 

Berat Kering Tanaman NS NS NS 

Berat Kering Akar NS NS NS 

Keterangan : Jika S artinya berbeda nyata atau signifikan. 

 : Jika NS artinya tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

a) Persiapan media tanam 

 
b) Penambahan kecambah 

 
c) Pengukuran tinggi tanaman & menghitung jumlah daun 

 
d) Pengaplikasian Eco-enzim 
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e) Panen bibit kelapa sawit 

 
f) Pengukuran diameter batang & panjang akar 

 
g) Pengukuran berat segar tanaman & berat segar akar 

 
h) Pengukuran volume akar 
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i) Pengovenan 

 
j) Pengukuran berat kering tanaman & berat kering akar 

 
 

 


